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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Intellectual Capital (IC) dan Enterprise Risk 
Management (ERM) terhadap kinerja operasional pada PAM Tirta Karajae Kota Parepare. IC, sebagai 
aset tak berwujud, penting dalam menciptakan nilai tambah melalui modal manusia, struktural, dan 
relasional. ERM adalah kerangka terintegrasi untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko demi 
pencapaian tujuan strategis perusahaan. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PAM Tirta 
Karajae Kota Parepare. Dengan teknik pengambilan sampel tertentu, penelitian ini melibatkan 50 
karyawan sebagai responden. Metode kuantitatif melalui survei digunakan, dan analisis data 
memanfaatkan regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh simultan dan parsial IC serta ERM 
terhadap kinerja operasional. Hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa baik Intellectual 
Capital maupun Enterprise Risk Management secara individual memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja operasional. Lebih lanjut, IC dan ERM secara simultan juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja operasional, dibuktikan oleh nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 52,7%. Ini berarti lebih dari separuh variasi kinerja operasional dapat dijelaskan oleh kedua 
variabel independen ini. Temuan ini menggarisbawahi bahwa pengelolaan pengetahuan yang efektif, 
pengembangan SDM berkelanjutan, dan sistem manajemen risiko yang terintegrasi, nyata memberikan 
dampak positif pada efisiensi dan efektivitas operasional. Oleh karena itu, PAM Tirta Karajae 
disarankan memperkuat investasi pada sumber daya intelektual dan sistem manajemen risiko demi 
kinerja operasional berkelanjutan.Kata kunci: Intellectual Capital, Enterprise Risk Management, Kinerja 
Operasional, PAM Tirta Karajae. 
Kata Kunci: Intellectual Capital, Enterprise Risk Management, Kinerja Operasional, PAM Tirta 
Karajae 

 
Abstract  

This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital (IC) and Enterprise Risk Management 
(ERM) on the operational performance of PAM Tirta Karajae, Parepare City. IC, as an essential intangible 
asset, creates added value through human, structural, and relational capital. ERM, on the other hand, is 
an integrated framework for identifying and managing risks to achieve the company's strategic 
objectives. This research employs a quantitative approach using a survey method, involving 50 employees 
from PAM Tirta Karajae as respondents. Data analysis was performed using multiple linear regression to 
measure the simultaneous and partial influence of IC and ERM on the company's operational 
performance.The results consistently indicate that both Intellectual Capital and Enterprise Risk 
Management individually have a positive and significant influence on operational performance. 
Furthermore, IC and ERM simultaneously also show a positive and significant influence on operational 
performance, evidenced by a coefficient of determination (R²) of 52.7%. This means that over half of the 
variation in operational performance can be explained by these two independent variables. These findings 
underscore that effective knowledge management programs, continuous human resource development, 
and integrated risk management systems clearly have a positive impact on enhancing the company's 
operational efficiency and effectiveness. Therefore, PAM Tirta Karajae is advised to continuously 
strengthen its investment in intellectual resources and risk management systems for sustainable 
operational performance. 
 
Keywords: Intellectual Capital, Enterprise Risk Management, Operational Performance, PAM Tirta 
Karajae  
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PENDAHULUAN 
Perusahaan sebagai lembaga ekonomi memiliki peran penting dalam memperbaiki 

perekonomian suatu negara. Setiap perusahaan, baik pemerintah maupun swasta, dituntut untuk 
meningkatkan pendapatan, termasuk Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang menghadapi tantangan 
lebih besar dalam mencapai target tersebut (Herawati & Riswandari, 2022). Di era globalisasi dan 
kemajuan teknologi, perusahaan menghadapi masalah dalam mengelola risiko serta memanfaatkan 
aset tidak berwujud. Tiga konsep penting yang berhubungan dengan kinerja perusahaan adalah 
Enterprise Risk Management (ERM), Intellectual Capital (IC), dan kinerja perusahaan. ERM menjadi 
pendekatan menyeluruh untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko, sementara 
IC—yang terdiri dari modal manusia, struktural, dan relasional—menjadi sumber daya strategis bagi 
peningkatan daya saing (Herawati & Riswandari, 2022; Siregar & Safitri, 2019; Suardi et al., 2022). 

Penerapan ERM terbukti mampu mengurangi risiko sekaligus memaksimalkan hasil (Siregar & 
Safitri, 2019). Di sisi lain, pengelolaan IC yang baik mendukung layanan publik, sebagaimana 
ditunjukkan pada PDAM Kota Parepare (Suardi et al., 2022). Keduanya saling terkait: manajemen 
risiko yang efektif mendorong pengembangan pengetahuan karyawan, sehingga meningkatkan modal 
intelektual organisasi (Suardi et al., 2022). 

PAM Tirta Karajae Kota Parepare sebagai perusahaan daerah penyedia air bersih wajib 
menjalankan operasional secara optimal sesuai Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah. Implementasi ERM dan pengelolaan IC menjadi fondasi penting dalam 
meningkatkan kinerja pelayanan publik (Darmawan & Agustina, 2023). PAM Tirta Karajae menghadapi 
risiko operasional dan finansial, sehingga penerapan ERM diperlukan untuk menjaga keberlangsungan 
layanan, sesuai amanat PP No. 70 Tahun 2001 tentang Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah (Sari et al., 
2024). 

Dalam praktiknya, PDAM beroperasi pada lingkungan penuh ketidakpastian, seperti 
perubahan regulasi dan permintaan air. ISO 31000 menggariskan bahwa manajemen risiko harus 
terintegrasi ke dalam seluruh proses organisasi untuk memastikan efektivitas pengendalian risiko 
(Yolanda et al., 2020). Sementara itu, pengelolaan IC menjadi pendorong inovasi dan efisiensi, meliputi 
keterampilan karyawan (modal manusia), sistem operasi (modal struktural), serta hubungan dengan 
pelanggan dan pemangku kepentingan (modal relasional). Perusahaan yang mengelola IC secara baik 
cenderung memiliki hasil lebih optimal (Indah Sari & Gantino, 2023). 

Kualitas sumber daya manusia juga menjadi faktor penting, sebagaimana diatur dalam UU No. 
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Becker (1964) menekankan pentingnya investasi pada 
pendidikan dan pelatihan karyawan untuk peningkatan kinerja organisasi (Indah Sari & Gantino, 
2023). Studi sebelumnya mendukung hubungan positif antara ERM dan IC. PT Telkom Indonesia, 
misalnya, mampu meningkatkan nilai modal intelektual melalui manajemen risiko yang efektif (Ulfa & 
Tarsono, 2020). Selain itu, pengungkapan IC terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 
perusahaan perbankan di Indonesia, meski pengungkapan ERM belum menunjukkan pengaruh 
signifikan (Darmawan & Agustina, 2023). 

Namun demikian, implementasi ERM di PAM Tirta Karajae masih menghadapi kendala berupa 
keterbatasan pemahaman karyawan dan infrastruktur. Oleh karena itu, pelatihan rutin serta 
pembangunan sistem informasi manajemen risiko terintegrasi menjadi solusi strategis (Metana & 
Meiranto, 2023). COSO mendefinisikan ERM sebagai proses yang dipengaruhi dewan direksi, 
manajemen, dan staf, untuk mendukung penciptaan serta perlindungan nilai organisasi (Kissoon, 
2024). ERM dalam konteks PDAM membantu mengantisipasi ancaman serta mengoptimalkan peluang 
dalam pengelolaan air, keuangan, maupun kepatuhan regulasi (Metana & Meiranto, 2023). 

Lebih jauh, pengungkapan manajemen risiko secara transparan penting bagi perusahaan 
publik seperti PAM Tirta Karajae, guna meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemangku 
kepentingan (Freeman, 2004; Safitri & Anggraini, 2023). Kinerja operasional PDAM sendiri dapat 
diukur dengan parameter seperti kualitas layanan, jumlah pelanggan, keandalan pasokan air, serta 
pengelolaan sumber daya. Balanced Scorecard (Kaplan & Norton, 1992) menjadi kerangka populer 
dalam menilai kinerja organisasi dari aspek keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran 
(Memarista & Kurniasari, 2017). 

Dengan demikian, kajian mengenai ERM dan IC pada PAM Tirta Karajae Kota Parepare 
diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang bagaimana pengelolaan risiko dan aset tak 
berwujud berkontribusi terhadap kinerja operasional perusahaan daerah yang berperan vital dalam 
penyediaan layanan publik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 
menganalisis pengaruh Enterprise Risk Management (ERM) terhadap Intellectual Capital (IC) dan 
kinerja perusahaan pada PAM Tirta Karajae Kota Parepare. Penelitian dilaksanakan pada periode 
Februari-Mei 2025 di Jl. Tirta Dharma No.1, Ujung Baru, Kec. Soreang, Kota Parepare, Sulawesi 
Selatan. 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang terlibat langsung dalam pengelolaan risiko 
dan manajemen pengetahuan di PAM Tirta Karajae sebanyak 50 orang. Teknik sampling 
menggunakan sensus dengan kriteria karyawan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 
penerapan ERM serta pengelolaan Intellectual Capital, termasuk manajer, staf operasional, dan 
karyawan di bagian risiko, HRD, dan IT. 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama: 

 Enterprise Risk Management (ERM): Diukur berdasarkan struktur organisasi pengelola 
risiko, kebijakan manajemen risiko, dan prosedur identifikasi serta mitigasi risiko 
menggunakan skala Likert 1-5. 

 Intellectual Capital (IC): Mencakup tiga komponen yaitu human capital, structural capital, 
dan relational capital dengan indikator yang relevan untuk masing-masing komponen. 

 Kinerja Operasional: Diukur melalui efisiensi operasional, kualitas layanan, dan 
produktivitas dalam penyediaan layanan air bersih. 

Teknik Pengumpulan Data 
Data primer dikumpulkan melalui tiga metode: 

1. Kuesioner, disebarkan kepada seluruh karyawan yang menjadi sampel penelitian 
2. Wawancara, dilakukan dengan pihak manajerial dan pengambil keputusan 
3. Studi Dokumentasi, menganalisis laporan tahunan dan dokumen perusahaan terkait kebijakan 

manajemen risiko dan pengelolaan sumber daya 
Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan SPSS dengan tahapan: 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas: analisis faktor untuk validitas dan Cronbach's Alpha (>0,70) 

untuk reliabilitas 
2. Analisis Deskriptif: penghitungan statistik deskriptif, rata-rata, standar deviasi, dan visualisasi 

data dalam bentuk tabel dan grafik untuk menggambarkan persepsi responden terhadap 
penerapan ERM dan IC pada kinerja operasional perusahaan 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 
Penelitian ini melibatkan sebanyak 50 responden yang berasal dari karyawan PAM Tirta 

Karajae Kota Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital (IC) 
dan Enterprise Risk Management (ERM) terhadap Kinerja Operasional. Instrumen penelitian terdiri 
dari 3 variabel utama dengan total 15 indikator (5 indikator untuk masing-masing variabel X1, X2, dan 
Y). 
Uji Instrumen dan Analisis Data 

Tabel 1 Korelasi Intellectual Capital terhadap Kinerja Operasional 
 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL 

X1.1 

Pearson 
Correlation 

1 .806** .708** .728** .635** .893** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 
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X1.2 

Pearson 
Correlation 

.806** 1 .653** .801** .655** .902** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X1.3 

Pearson 
Correlation 

.708** .653** 1 .688** .692** .856** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X1.4 

Pearson 
Correlation 

.728** .801** .688** 1 .674** .885** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X1.5 

Pearson 
Correlation 

.635** .655** .692** .674** 1 .831** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   .000 

N 43 43 43 43 43 43 

TOTAL 

Pearson 
Correlation 

.893** .902** .856** .885** .831** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   

N 43 43 43 43 43 43 

 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa seluruh indikator Intellectual Capital memiliki hubungan 

yang sangat kuat dan signifikan dengan total X1 (nilai korelasi > 0.8) dan total Y. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi intellectual capital, maka kinerja operasional PAM Tirta Karajae juga meningkat 
secara signifikan 

 
Tabel 2 Korelasi Enterprise Risk Management terhadap Kinerja Operasional. 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

X2.1 

Pearson 
Correlation 

1 .742** .595** .524** .661** .802** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X2.2 

Pearson 
Correlation 

.742** 1 .720** .745** .743** .887** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 
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X2.3 

Pearson 
Correlation 

.595** .720** 1 .785** .741** .833** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X2.4 

Pearson 
Correlation 

.524** .745** .785** 1 .786** .869** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

X2.5 

Pearson 
Correlation 

.661** .743** .741** .786** 1 .896** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   .000 

N 43 43 43 43 43 43 

TOTAL 

Pearson 
Correlation 

.802** .887** .833** .869** .896** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   

N 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa semua indikator ERM memiliki korelasi tinggi dan signifikan 

terhadap kinerja operasional, dengan nilai korelasi di atas 0.8, menunjukkan hubungan yang sangat 
kuat. Indikator X2.5 menunjukkan korelasi paling tinggi terhadap Y, yang mengindikasikan bahwa 
semakin matang sistem manajemen risiko, semakin tinggi pula kinerja operasional. Hal ini mendukung 
pandangan COSO ERM Framework, di mana manajemen risiko berperan penting dalam menjaga 
keberlangsungan dan efisiensi operasional. 

 
Tabel 3 Korelasi Kinerja Operasional. 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

Y1 

Pearson 
Correlation 

1 .725** .536** .666** .684** .881** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y2 

Pearson 
Correlation 

.725** 1 .403** .617** .361* .764** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .007 .000 .018 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y3 
Pearson 
Correlation 

.536** .403** 1 .746** .703** .812** 
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Sig. (2-
tailed) 

.000 .007   .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y4 

Pearson 
Correlation 

.666** .617** .746** 1 .559** .873** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 

Y5 

Pearson 
Correlation 

.684** .361* .703** .559** 1 .792** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .018 .000 .000   .000 

N 43 43 43 43 43 43 

TOTAL 

Pearson 
Correlation 

.881** .764** .812** .873** .792** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   

N 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Semua indikator kinerja operasional menunjukkan hubungan yang signifikan satu sama lain, 

mengindikasikan bahwa semua dimensi dalam variabel Y saling mendukung dan membentuk satu 
kesatuan yang kuat.Baik Intellectual Capital maupun Enterprise Risk Management memiliki hubungan 
yang sangat kuat terhadap kinerja operasional. Ini menunjukkan bahwa penguatan pada aspek 
pengetahuan dan pengelolaan risiko secara bersamaan akan meningkatkan pelayanan air bersih dan 
efektivitas operasional PAM Tirta Karajae. Strategi organisasi perlu difokuskan pada pengembangan 
SDM dan sistem monitoring risiko secara berkelanjutan. 

 
Tabel 1 Uji Realibilitas 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

  

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

  

Case Processing Summary 
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  N % 

Cases 

Valid 43 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

 
Merujuk pada dasar pengambilan keputusan untuk menilai tingkat reliabilitas atau tingkat 

kehandalan dari masing-masing variabel, maka hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha if Item Deleted dari setiap variabel berada pada rentang antara 0,807–0,875. 
Hasil analisis tersebut jika dibandingkan dengan nilai r_tabel yang diperoleh dari sebaran distribusi 
nilai t yakni 0,266, artinya bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari semua variabel lebih besar dari nilai 
r_tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 
tergolong Reliabel. 

Dengan demikian, seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini layak 
digunakan untuk mengukur pengaruh Intellectual Capital dan Enterprise Risk Management terhadap 
Kinerja Operasional pada PAM Tirta Karajae Kota Parepare. 

Hasil uji validitas item-total (Tabel 1, 2, dan 3) menunjukkan bahwa seluruh indikator yang 
digunakan valid. Uji reliabilitas (Tabel 4) juga menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha di atas 0,807, yang berarti instrumen penelitian ini andal. 
Pembahasan 

1. Pengaruh Intellectual Capital (IC) terhadap Kinerja Operasional 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa IC memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap Kinerja Operasional. Temuan ini konsisten mengindikasikan bahwa semakin efektif PAM 
Tirta Karajae mengelola aset tak berwujudnya—yang terdiri dari modal manusia, modal struktural, 
dan modal relasional—maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi dan kualitas layanan operasionalnya. 
Peningkatan pengetahuan karyawan (modal manusia), efisiensi sistem internal (modal struktural), dan 
hubungan baik dengan pemangku kepentingan (modal relasional) terbukti menjadi pendorong utama 
kinerja. Temuan ini mendukung teori dari Bontis (1998) yang menyatakan bahwa IC adalah aset 
strategis untuk mencapai keunggulan operasional. 

2. Pengaruh Enterprise Risk Management (ERM) terhadap Kinerja Operasional 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa ERM memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap Kinerja Operasional. Ini berarti semakin matang implementasi kerangka manajemen risiko, 
semakin baik pula kemampuan perusahaan menjaga kelancaran dan stabilitas operasionalnya. 
Implementasi ERM yang komprehensif berkontribusi pada pengurangan gangguan operasional, 
efisiensi biaya risiko, peningkatan keandalan layanan, dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
Temuan ini sejalan dengan kerangka kerja COSO (2004) yang menegaskan bahwa ERM adalah 
kerangka strategis yang mendorong penciptaan nilai dan peningkatan kinerja. 

3. Pengaruh IC dan ERM Secara Bersama-sama terhadap Kinerja Operasional 
Analisis simultan (Uji F) secara jelas menunjukkan bahwa IC dan ERM secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Operasional. Temuan ini merupakan 
poin krusial yang mengindikasikan adanya sinergi yang kuat antara pengelolaan aset tak berwujud dan 
kerangka manajemen risiko. IC berfungsi sebagai enabler bagi ERM yang efektif (misalnya, karyawan 
terampil lebih baik dalam mengidentifikasi risiko), sementara ERM berfungsi melindungi dan 
mengoptimalkan aset IC (misalnya, lingkungan kerja yang aman meningkatkan retensi karyawan). 
Sinergi ini pada akhirnya menghasilkan kinerja operasional yang lebih tangguh, efisien, dan adaptif, 
yang sangat penting bagi keberlanjutan layanan PAM Tirta Karajae. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa baik IC maupun ERM, secara parsial, memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Operasional. Ini berarti bahwa semakin baik 
perusahaan mengelola aset tak berwujudnya (pengetahuan karyawan, sistem internal, dan hubungan 
eksternal) serta semakin efektif implementasi kerangka manajemen risikonya, maka semakin tinggi 
pula efisiensi, efektivitas, dan kualitas layanan operasional yang dicapai oleh PAM Tirta Karajae. 
Temuan simultan menegaskan bahwa IC dan ERM secara bersama-sama juga memiliki pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap Kinerja Operasional. Hal ini mengindikasikan adanya sinergi 
yang kuat antara kedua variabel: IC yang solid (kompetensi karyawan, sistem yang efisien, hubungan 
yang kuat) menjadi fondasi krusial bagi pelaksanaan ERM yang efektif, sementara ERM yang kuat 
pada gilirannya melindungi dan mengoptimalkan aset IC perusahaan. Sinergi ini secara holistik 
berkontribusi pada pencapaian kinerja operasional yang superior, tangguh, dan responsif terhadap 
dinamika lingkungan di sektor penyediaan air bersih. 
Saran 

1. Bagi PAM Tirta Karajae Kota Parepare: 
PAM Tirta Karajae disarankan untuk terus mengoptimalkan pengelolaan Intellectual Capital (IC) 

melalui investasi berkelanjutan pada pengembangan kompetensi karyawan, penguatan sistem dan prosedur 
internal, serta peningkatan kualitas hubungan dengan pelanggan dan stakeholder eksternal. Bersamaan 
dengan itu, implementasi Enterprise Risk Management (ERM) perlu diintegrasikan lebih dalam ke seluruh 
aspek operasional, termasuk pemanfaatan data risiko yang lebih canggih dan latihan simulasi krisis, untuk 
menjaga stabilitas dan efisiensi kinerja operasional secara berkelanjutan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya semoga ini bisa menjadi sumber acuan yang memberikan wawasan penelitian 

di area yang serupa dan diharapkan dapat menciptakan kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk 
memperluas penelitian mengenai Modal Intelektual dan Manajemen Risiko Perusahaan. Peneliti di masa depan 
dapat menambahkan variabel bebas Modal Intelektual dan Manajemen Risiko Perusahaan. Selain itu, peneliti 
selanjutnya dapat mencakup dimensi dari Modal Intelektual dan Manajemen Risiko serta menambahkan 
pertanyaan dalam kuesioner penelitian agar dapat mewakili indikator yang digunakan dari studi sebelumnya. 
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